
322 | MAJALAH ILMIAH METHODA Volume 15, Nomor 3, September – Desember 2025: 322-332 
           ISSN: 2088-9534 (media cetak) – ISSN: 2656-6931 (media online) 

KEBERAGAMAN, KESETARAAN, DAN INKLUSI DALAM PENDIDIKAN 
INDONESIA  

(Tinjauan Literatur Sistematis) 
 

Moh. Badrut Tamam*, Josafat Gracia Ginting, Ahmad Rais Habib 
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia 

Email: mohbadruttamam@unm.ac.id  
 

DOI: https://doi.org/10.46880/methoda.Vol15No3.pp322-332 
 

ABSTRACT  
This study aims to synthesize current evidence on the practices, challenges, and potential 
levers of diversity, equity, and inclusion (DEI) in education in Indonesia. Using a 
Systematic Literature Review (SLR) approach, this article analyzes 34 articles selected 
from Scopus and ScienceDirect spanning the years 2020–2025. The selection process 
followed the PRISMA protocol, which involved searching for keywords related to DEI, 
multicultural education, disability inclusion, gender equality, and the digital divide. The 
results reveal five main themes: (1) DEI policies and landscapes in education; (2) 
multicultural education based on local wisdom that contributes to character building and 
social cohesion; (3) challenges in disability inclusion and gender equality; (4) the digital 
divide that impacts access to and quality of learning; and (5) educational institutional 
support that plays a crucial role in DEI implementation. The conclusions of this study 
emphasize the importance of strengthening teacher literacy and training on differentiated 
learning, equitable distribution of Information and Communication Technologies (ICT) 
infrastructure, and more inclusive and data-driven policies. 
Keywords: Diversity, Equality, Inclusiveness, Educational Management, 

Multiculturalism, Indonesian Education. 
 

ABSTRAK 
Kajian ini bertujuan untuk menyintesis bukti terkini mengenai praktik, tantangan, dan 
potensi pengungkit keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) dalam pendidikan di 
Indonesia. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), artikel ini 
menganalisis 34 artikel yang dipilih dari Scopus dan ScienceDirect dengan rentang tahun 
2020–2025. Proses seleksi mengikuti protokol PRISMA, yang melibatkan pencarian 
dengan kata kunci terkait DEI, pendidikan multikultural, inklusi disabilitas, kesetaraan 
gender, serta kesenjangan digital. Hasil penelitian menunjukkan lima tema utama: (1) 
kebijakan dan lanskap DEI dalam pendidikan; (2) pendidikan multikultural berbasis 
kearifan lokal yang berkontribusi pada penguatan karakter dan kohesi sosial; (3) 
tantangan dalam inklusi disabilitas dan kesetaraan gender; (4) kesenjangan digital yang 
berdampak pada akses dan kualitas pembelajaran; serta (5) dukungan kelembagaan 
pendidikan yang memainkan peran penting dalam implementasi DEI. Kesimpulan dari 
kajian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi dan pelatihan guru tentang 
pembelajaran diferensiatif, pemerataan infrastruktur Information and Communication 
Technologies (ICT) serta kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis data. 
Kata Kunci: Keberagaman, Kesetaraan, Inklusif, Manajemen Pendidikan, Multikultural, 

Pendidikan Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah elemen penting dalam 

membangun peradaban bangsa, yang menjadi 
landasar bagi kemajuan ekonomi, sosial dan 
budaya (Saa, 2024). Perubahan dinamis yang 
ditandai dengan kemajuan teknologi dan 
informasi, menjadi tantangan pendidikan 
indonesia dalam menjaga keharmonisan 
masyarakat yang multikultur (Abdullah et al., 
2023). Isu mengenai keberagaman, kesetaraan 
dan inklusi telah menjadi fokus utama dalam 
meningkatkan kreativitas dan inovasi (Mulyati et 
al., 2024). Penting untuk mengintegrasikan 
antara kebaragaman, kesetaraan dan inklusi 
dalam pendidikan Indonesia, guna menjawab 
kondisi saat ini dan tantangan masa depan.  

Multikulturalisme bersifat multidimensi, 
tidak hanya melibatkan etnis dan bahasa, tetapi 
juga meliputi gender, kelas, identitas seksual, 
agama, kemampuan dan hubungan manusia 
dengan alam. Sehingga menjadi tantangan bagi 
institusi pendidikan untuk mengatasi keragaman 
ini, perlu mendorong transformasi pengajaran 
yang setara dan inklusi (Afifuddin et al., 2025). 
Keberagaman merupakan persyaratan penting 
dalam meningkatkan kreativitas, inovasi dan 
keterlibatan (Chugh, 2024). Namun penelitian 
terdahulu menemukan bahwa guru di beberapa 
sekolah kesulitan menangani masalah stereotip 
gender, kurikulum yang tidak inklusif, 
keterbatasan sumber daya dan kesulitan dalam 
mengadaptasi metode pengajaran (Muafiah et 
al., 2025).  

Kesetaraan berkaitan dengan perlakuan 
adil dan setara, memastikan setiap individu 
memiliki akses terhadap peluang dan sumber 
daya. Menerapkan kesetaraan mengurangi rasa 
ketidakadilan dan diskriminasi (Mulyanti et al., 
2024).  Menerapkan pendidikan inklusif berarti 
menyediakan akses dan kemudahan belajar yang 
maksimal bagi setiap siswa termasuk bagi siswa 
berkebutuhan khusus, tanpa memandang 
perbedaan dan latar belakang (Yasin et al., 
2023). Kesetaraan dalam pendidikan hanya akan 
bisa dicapai apabila institusi pendidikan, 
pemerintah dan masyarakat turut berperan dalam 
menghadirkan pendidikan inklusif. Namun 
banyak sekolah yang belum menjadi inklusif 
karena kesulitan guru jarang mendapatkan 

pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi 
menjadi guru inklusif (Rasmitadila et al., 2021).  

Banyaknya guru yang kurang 
berkompetensi menangani siswa berkebutuhan 
khusus serta kurangnya pelatihan untuk 
menerapkan pendidikan inklusif. Menjadi 
hambatan sehingga pendidikan inklusif tidak 
berjalan sesuai konsep awalnya. Belum lagi 
fasilitas di berbagai sekolah yang tidak aksesible 
bagi siswa berkebutuhan khusus 
(Suprihatiningrumy et al., 2022). Pelaksananan 
layanan pendidikan inklusif harus dipersiapkan 
dengan memperhatikan keberagaman kondisis 
siswa berkebutuhan khsus seperti gangguan 
pendengaran, autisme, gangguan penglihatan, 
disabilitas intelektual dan lainnya. Pendidikan 
inklusif tidak hanya memberikan dampak positif 
bagi seluruh siswa, termasuk siswa non-
disabilitas, guru dan keluarga (Efendi et al., 
2021).  

Penelitian terdahulu mengkaji penerapan 
keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) 
dalam pendidikan di Indonesia. Memahami apa 
yang dikemukakan oleh Muafiah et al, (2025) 
bahwa sistem pendidikan menunjukkan 
kesenjangan gender yang signifikan serta 
hambatan bagi penyandang disabilitas. Hal ini 
memicu tingkat putus sekolah lebih tinggi bagi 
perempuan dibandingkan laki-laki. Siswa 
penyandang disabilitas juga mengalami tingkat 
putus sekolah yang signifikan dikarenakan 
sistem dan prasarana yang tidak memadai. 
Sejalan dengan yang dikemukanan oleh Ramdas 
et al, (2025) seringkali guru bersikap positif dan 
terbuka terhadap penerapan DEI, namun mereka 
enggan untuk menyesuikan metode pengajaran, 
muatan kurikulum atau dimensi penilaian 
terhadap siswa. Studi ini bertujuan untuk 
mengkaji mengenai praktik, tantangan, dan 
potensi pengungkit keberagaman, kesetaraan, 
dan inklusi (DEI) dalam pendidikan di Indonesia 
 
METODE PENELITIAN 

Study Literature Review (SLR) adalah 
jenis penelitian ini. Adapun metode 
penelitiannya menggunakan PRISMA 
(Preferred, Reporting, Items for Sysematic 
Reviews and Meta-Analyses). Metode PRISMA 
digunakan karena tahapan dalam systematic 



324 | MAJALAH ILMIAH METHODA Volume 15, Nomor 3, September – Desember 2025: 322-332 
           ISSN: 2088-9534 (media cetak) – ISSN: 2656-6931 (media online) 

review yang bersifat terstruktur dan dirancang 
sistematis (Hudha et al., 2023). Pada tahap awal 
pelaksanaan systematic review, bahan diskusi 
penelitian akan dijabarkan terlebih dahulu untuk 
memperjelas tujuan yang ingin dicapai dalam 
studi. Selanjutnya, database yang digunakan 
untuk menelusuri literatur serta kriteria inklusi 
dan eksklusi dalam pemilihan studi dijelaskan 
secara sistematis. 
 
Strategi Pencarian 

Study Literature Review (SLR) ini 
dilakukan dengan menggunakan database dari 
Scopus dan Science Direct. Kami menggunakan 
kata kunci pencarian berikut: “DEI inclusive 
education” OR “DEI multicultural education” 
OR “DEI educational policy” OR “digital divide 
education” OR “diversity education” OR “equity 
education” OR “inclusive education” OR “DEI 
Indonesia” and “DEI Indonesia education”. Di 
semua basis database, pencarian telah dibatasi 
pada artikel yang diterbitkan khusus dalam 
Bahasa Inggris. Dalam pencarian artikel pada 
database Scopus, kata kunci pencarian 
diterapkan pada kolom judul artikel, abstrak dan 
kata kunci (TITLE-ABS-KEY). Pada pencarian 
artikel pada database Science Direct, kata kunci 
diterapkan pada kolom pencarian artikel dengan 
melakukan filter artikel open akses. 
 
Pemilihan Kajian  

Kajian literatur dilaksanakan pada tanggal 
5 Oktober 2025. Tahapan pemilihan literatur 
menjadi bagian penting dalam studi ini. 
Pencarian awal telah didapatkan total sebanyak 
92 artikel dari kedua database. Pada databese 
Scopus, didapatkan sebanyak 75 artikel relevan 
dan databese Science Direct ditemukan 
sebanyak 17 artikel relevan. Peneliti memilih 
artikel dalam jangka 5 tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2020 sampai 2025. Dalam mencari artikel, 
berbagai kombinasi kata kunci pencarian juga 
diuji coba untuk mengoptimalkan pencarian 
pada setiap database. Dari 75 data tersebut, 
peneliti melihat adanya tren penelitian DEI 
dalam rentang tahun 2020 sampai 2025. Adapun 
tren penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. DEI Research Trends 2020-2025 

 
Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

Dalam proses pemilihan artikel, akan 
dilakukan penyaringan data dengan menetapkan 
kriteria inklusi dan eksklusi terhadap literatur 
yang telah didapatkan pada kedua database. 
Rincian kriteria tersebut dapat ditemukan pada 
Tabel 1 dan berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria 
Inklusi  

1. Kajian literatur mencakup 
karya ilmiah berupa artikel 
jurnal 

2. Artikel ilmiah yang telah 
dipublikasikan 

3. Artikel ilmiah yang telah 
diterbitkan dalam rentang 
tahun 2020 - 2025 

4. Artikel yang diterbitkan 
dalam Bahasa Inggris 

5. Topik penelitian mencakup 
kondisi, tantangan dan tujuan 
jangka panjang peran DEI 
dalam pendidikan indonesia 

Kriteria 
Ekslusi 

1. Kajian literatur mencakup 
karya ilmiah berupa buku, 
prosiding, makalah dan 
laporan. 

2. Kajian literatur yang tidak 
dapat diakses secara lengkap 
yaitu tidak dalam versi full 
text 

3. Artikel ilmiah yang 
diterbitkan dibawah dari 
tahun 2020 

4. Artikel yang diterbitkan 
bukan dalam Bahasa Inggris  

5. Ketidaksesuaian dengan topik 
yang sedang dikaji 

 
Setelah menetapkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, langkah selanjutnya adalah peneliti 
memilih artikel yang akan dianalisis atau 
ditinjau. Analisis terhadap data yang telah 
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dikumpulkan akan dilakukan dengan pendekatan 
naratif yaitu menyusun penjelasan dalam 
berdasarkan sumber utama.  
 
Kriteria Kualitas 

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi 
namun teridentifikasi tidak sepenuhnya sesuai 
dengan salah satu kriteria eksklusi tetap akan 
dipertimbangkan untuk dikaji lebih lanjut 
apabila memenuhi standar yang berkualitas. Dari 
92 artikel yang diperoleh pada tahap pencarian 
awal di database, akan dilakukan penyaringan 
berdasarkan kriteria eksklusi yang telah 
dijabarkan. Hasilnya, artikel 58 dieliminasi dan 
34  artikel dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. 
Proses ekstraksi data direpresentasikan melalui 
diagram alur PRISMA yang disajikan pada 
Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Diagram PRISMA (Alur Tinjauan 

Sistematis) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan multikultural di Indonesia 
menjadi konsep penting sekaligus gerakan 
reformasi dalam dunia pendidikan. Pendekatan 
ini berfokus pada pengintegrasian berbagai 
keberagaman, keseteraan dan inklusivitas (DEI) 
ke dalam proses pembelajaran, kurikulum serta 
kehidupan sekolah (Afifuddin et al., 2025). 
Tujuannya adalah untuk menumbuhkan 
kesetaraan dan saling menghormati di antara 
seluruh peserta didik tentunya dengan tidak 
membedakan asal-usul, jenis kelamin, 
kemampuan maupun identitas pribadi mereka. 

Adapun pembahasan peran keberagaman, 
kesetaraan dan inklusi dalam studi ini akan 
dijabarkan dalam 5 pokok bahasan. 

 
Tabel 2. Hasil dan Pembahasan 

Sub Bab Hasil Temuan 
1.Kondisi 
Keberagaman, 
Kesetaraan dan 
Inklusivitas di 
Indonesia 

(a) Inklusivitas menguat lewat 
komitmen negara (b) Budaya DEI di 
institusi sangat dipengaruhi 
dukungan pimpinan 
(rektor/dekan/ketua jurusan) dan 
kebijakan institusi c) Sikap guru SD 
terhadap pendidikan multikultural 
cenderung positif, namun berbeda 
menurut wilayah dan usia; MBKM & 
Kurikulum Merdeka diposisikan 
sebagai ruang pertemuan lintas 
identitas untuk mereduksi intoleransi. 

2. Pendidikan 
Multikultural dan 
Kearifan Lokal di 
Indonesia 

(a) Pendidikan multikultural 
diposisikan sebagai solusi strategis 
untuk mencegah konflik (b) 
Implementasi dapat melalui integrasi 
nilai keberagaman dalam mata 
pelajaran, budaya sekolah inklusif, 
dan penguatan kearifan lokal. 

3. Inklusi 
Disabilitas dan 
Kesetaraan 
Gender di 
Indonesia 

(a) Tantangan utama: pemahaman 
guru tentang kesetaraan & inklusi 
sosial belum kuat, (b) Siswa 
disabilitas ditempatkan di kelas 
umum tanpa perubahan sistem 
pembelajaran, sekolah cenderung 
hanya melayani disabilitas ringan 
karena keterbatasan SDM/sarana c) 
Kesetaraan gender di 
pendidikan/karier akademik belum 
optimal 

4. Digitalisasi, 
Kesenjangan, dan 
Infrastruktur di 
Indonesia 

(a) Digitalisasi penting untuk tujuan 
DEI, tetapi terhambat kesenjangan 
akses & infrastruktur (b) 
Ketimpangan geografis memperlebar 
gap performa belajar 

5. Dukungan 
Lembaga 
Pendidikan di 
Indonesia 

a) Dukungan kelembagaan sangat 
krusial, kepemimpinan inklusif dan 
kebijakan institusional yang adil 
mendorong budaya DEI dan 
perubahan kurikulum (b) Universitas 
diposisikan sebagai pusat riset dan 
pengembangan SDM untuk 
pendidikan inklusif (c) Pelatihan 
berkelanjutan dan pemerataan 
TIK/literasi digital menjadi fondasi. 

 
Kondisi Keberagaman, Kesetaraan dan 
Inklusivitas di Indonesia  

Di tengah perubahan dinamis yang 
ditandai dengan kemajuan teknologi dan 
globalisasi, pendidikan kebijakan menjadi  
semakin penting dalam memastikan relevansi,  
aksesibilitas, dan kualitas pendidikan untuk  
semua warga negara (Saa, 2024). Fenomena 
inklusivitas di Indonesia tercermin dari 
komitmen negara dalam menjamin hak-hak 
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kelompok rentan, khususnya penyandang 
disabilitas. Langkah ini menjadi dasar hukum 
penting dalam mendorong terwujudnya 
masyarakat yang lebih inklusif dan setara bagi 
semua warga negara, khususnya dalam hal akses 
terhadap layanan pendidikan (Nurasa et al., 
2024).  Upaya mewujudkan dan merawat  
multikulturalisme dalam Indonesia harus  
dimulai  dengan  menyediakan  sarana  dan  
prasarana  yang mendukung hidup  secara  damai  
di  tengah  pluralisme  yang  ada (Suharno et al., 
2023).  

Dalam beberapa tahun terakhir, institusi 
pendidikan telah menyadari perlunya 
menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif (Ramdas et al., 2025). Dalam konteks 
pendidikan kedokteran di AS, upaya untuk 
meningkatkan keberagaman, kesetaraan dan 
inklusivitas tenaga kerja dilakukan melalui 
rekrutmen tenaga kerja dari kelompok minoritas 
di dunia kedokteran melalui strategi rekrutmen 
yang lebih inklusif (Karvonen et al., 2022).  
Dalam lingkungan universitas, adanya dukungan 
dari pemimpin tertinggi seperti  rektor, dekan 
dan ketua departemen jurusan sangat penting. 
Supaya budaya DEI bisa berjalan efektif (Martin 
et al., 2023). Banyak  institusi   pendidikan  
tinggi  telah  merumuskan  kebijakan  
berdasarkan  istilah umum  Diversity, Equity,  
and  Inclusion (DEI) untuk  merangsang  guru  
menciptakan  pendidikan  yang  lebih  inklusif 
dan  adil. (Ramdas et al., 2025).  

Jika melihat fenomena penerapan DEI di 
Indonesia, guru sekolah dasar di Indonesia telah 
menunjukkan sikap yang positif terhadap 
pendidikan multikultural (Afifuddin et al., 
2025). Sikap positif tersebut tersebar di berbagai 
kategori seperti gender, tingkat senioritas, 
spesialisasi mata pelajaran dan  dalam berbagai 
jenjang latar belakang pendidikan. 
Keberagaman budaya dari ras, etnis, dan 
kebangsaan merupakan salah satu aspek dalam 
membentuk keberagaman tim kerja 
(Ponomareva et al., 2022). Penelitian 
menunjukkan bahwa sikap terhadap pendidikan 
multikultural di indonesia terbagi berdasarkan 
wilayah dan usia guru (Afifuddin et al., 2025). 
Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi 
sikap guru ialah latar belakang guru, teridiri atas 

jenis kelamin, etnis dan usia. Dilanjutkan dengan 
jabatan akademik, pelatihan dan dukungan 
kelembagaan (Ramdas et al., 2025).  

Penelitian Afifuddin et al. 
2025menyatakan guru yang mengajar di wilayah 
Jawa, Bali dan Nusa Tenggara menunjukkan 
sikap yang lebih terbuka dan positif terhadap 
pendidikan multikultural. Wilayah ini dikenal 
dengan tingkat urbanisasi tinggi, keragaman 
sosial budaya yang luas dan tingkat interaksi 
antar etnis. Namun, guru yang mengajar di 
wilayah Sumatera dan Sulawesi menunjukkan 
sikap yang kurang terbuka terhadap keragaman. 
Demikian juga, guru dari kelompok usia 
pertengahan kariernya cenderung memiliki sikap 
yang kurang mendukung pendidikan 
multikultural. Perbedaan ini mencerminkan 
bagaimana konteks sosial, geografis, dan 
pengalaman profesional dapat memengaruhi 
cara guru memandang keberagaman. 

Program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) dan Kurikulum Merdeka 
memainkan peran penting dalam memperkuat 
pendidikan multikultural di Indonesia dengan 
menciptakan ruang pertemuan lintas identitas 
budaya, etnis, dan sosial (Suharno et al., 2023). 
Pendekatan ini bertujuan untuk mereformasi 
kurikulum agar adaptif membangun masyarakat 
yang harmonis dengan meningkatkan empati 
melalui interaksi lintas budaya (Saa, 2024). 
Program MBKM dan Kurikulum Merdeka 
mengintegrasikan nilai multikultural dalam 
kegiatannya untuk mempersiapkan warga negara 
menghadapi isu seperti intoleransi (Saa, 2024; 
Suharno et al., 2023). MBKM memungkinkan 
mahasiswa belajar selama tiga semester di luar 
program studi melalui pertukaran mahasiswa, 
magang, dan proyek kolaboratif, yang 
meningkatkan interaksi antar-etnis sejalan 
dengan "Bhinneka Tunggal Ika" (Suharno et al., 
2023) 
 
Pendidikan Multikultural dan Kearifan 
Lokal di Indonesia 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan 
tingkat keberagaman sosial dan budaya yang 
tinggi. Kondisi multikultural tersebut 
merupakan potensi besar, namun juga dapat 
menimbulkan konflik jika tidak dikelola dengan 



MAJALAH ILMIAH METHODA Volume 15, Nomor 3, September – Desember 2025: 322-332 | 327 
ISSN: 2088-9534 (media cetak) – ISSN: 2656-6931 (media online) 

baik. Pendidikan multikultural menjadi salah 
satu solusi strategis guna menciptakan 
masyarakat yang toleran dan harmonis (Huda et 
al., 2024). Pendidikan multikultural harus 
diimplementasikan secara sistematis melalui 
model pembelajaran yang menanamkan nilai 
inklusivitas, saling menghargai dan kerja sama 
antarsiswa sejak dini (Abdullah et al., 2023). 
Pendidikan multikultural di Indonesia dapat 
diwujudkan melalui tiga cara utama, yakni 
integrasi nilai-nilai keberagaman dalam mata 
pelajaran, pembentukan budaya sekolah yang 
inklusif, serta penguatan melalui nilai-nilai 
kearifan lokal (Huda et al., 2024).  

Penelitian juga memperluas wacana 
pendidikan multikultural dengan menyoroti 
aspek teologi dan spiritualitas yang berperan 
penting dalam membangun perdamaian 
antarumat beragama di Indonesia. Konsep 
religious education for peace yang menekankan 
dialog, keterbukaan, dan penghargaan terhadap 
perbedaan teologis (Baidhawy, 2007). Dalam 
konteks ini, pendidikan agama tidak hanya 
berfungsi menanamkan doktrin keagamaan, 
tetapi juga membentuk kesadaran kemanusiaan 
universal yang sejalan dengan semangat 
multikulturalisme (Baidhawy, 2007). 
Multikulturalisme tidak hanya terbatas pada 
ranah sosial dan budaya, tetapi juga harus 
menjadi bagian pendidikan keagamaan di 
Indonesia.  

Penelitian di Kabupaten Serang 
menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal 
Sunda seperti pepatah, tradisi, dan simbol 
budaya berhasil menumbuhkan karakter siswa 
yang jujur, peduli, dan tangguh (Yani et al., 
2025). Penerapan modul ajar berbasis kearifan 
lokal dalam Kurikulum Merdeka secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa 
sekaligus memperkuat identitas budaya (Salmia 
et al., 2024). Adapun nilai-nilai lokal seperti 
gotong royong dan Dalihan Na Tolu di Sumatra 
Utara memiliki peran besar dalam memperkuat 
kohesi sosial di tengah maraknya politik 
identitas (Amin & Ritonga, 2024). Penelitian ini 
menyoroti pentingnya mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal ke dalam sistem pendidikan 
yang ramah teknologi agar generasi milenial 

mampu menjadi agen perdamaian dan inovasi 
sosial. 
 
Inklusi Disabilitas dan Kesetaraan Gender di 
Indonesia 

Upaya mewujudkan pendidikan yang 
inklusif dan berkeadilan di Indonesia telah 
menjadi bagian penting dari agenda nasional. 
Penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
pendidikan berbasis kesetaraan gender dan 
disabilitas masih menghadapi tantangan besar, 
baik dari aspek pedagogis maupun kultural. 
Guru di berbagai daerah belum sepenuhnya 
memahami prinsip kesetaraan dan inklusi sosial, 
di mana guru masih terbatas dalam pemahaman 
terhadap konsep kesetaraan gender dan 
pendekatan terhadap siswa disabilitas (Muafiah 
et al., 2025). Pendekatan Differentiated 
Instruction masih sulit diterapkan di kelas besar 
karena kurangnya pelatihan dan dukungan 
kebijakan. Akibatnya, pendidikan inklusif 
cenderung berhenti pada tataran administratif 
tanpa transformasi pedagogis yang 
(Purwanigrum et al., 2024). 

Permasalahan serupa juga diidentifikasi 
dalam konteks penerapan pendidikan inklusif di 
sekolah negeri dan madrasah di Indonesia. 
Paradigma “pendidikan khusus” masih 
mendominasi teknik praktik guru, di mana siswa 
disabilitas hanya bisa ditempatkan di kelas 
umum tanpa perubahan sistem pembelajaran 
(Suprihatiningrum et al., 2022). Data dari empat 
kota di Indonesia yaitu Malang, Batu, Solo, dan 
Boyolali yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar sekolah hanya melayani siswa disabilitas 
ringan akibat keterbatasan guru dan sarana 
(Efendi et al., 2022). Dalam hal ini, pentingnya 
perubahan paradigma menuju inklusi sejati yang 
berbasis pada nilai dialogis, penerimaan 
keberagaman, dan kolaborasi antara guru dan 
masyarakat (Zen et al., 2023). 

 Kesetaraan gender dalam dunia 
pendidikan dan karier akademik juga masih 
belum tercapai secara optimal (Fiantis et al., 
2022). Di lingkungan perguruan tinggi Islam, 
terungkap bahwabahwa hambatan budaya 
patriarkal dan interpretasi konservatif terhadap 
ajaran agama menghalangi perempuan untuk 
berperan penuh dalam kepemimpinan akademik 
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(Syamsiah & Aisyah, 2025). Adapun fenomena 
perempuan disabilitas di Provinsi Yogyakarta 
yaitu masih kesulitan mengakses layanan 
transportasi dan kesehatan yang ramah 
disabilitas, sekaligus mengalami diskriminasi 
sosial akibat gender (de La Roche et al., 2025). 
Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan 
kebijakan yang mempertimbangkan keragaman 
identitas sosial. pentingnya penerapan struktur 
kelembagaan berbasis Diversity, Equity, and 
Inclusion (DEI) yang mampu menciptakan 
budaya organisasi adil dan inklusif di lembaga 
pendidikan maupun penelitian (Murray & 
Slopen, 2024). 
 
Digitalisasi, Kesenjangan, dan Infrastruktur 
di Indonesia 

Pendidikan di Indonesia menghadapi 
tantangan besar dalam mengintegrasikan 
digitalisasi untuk mencapai tujuan DEI 
(Diversity, Equity, Inclusion), terutama di tengah 
kesenjangan akses dan infrastruktur yang tidak 
merata antara wilayah urban dan rural. Peran 
infrastruktur Information and Communication 
Technologies (ICT) untuk mengurangi 
kesenjangan akses pendidikan sangatlah penting 
di daerah terpencil Indonesia (Sholeh et al., 
2025). Penerapan prinsip DEI dalam layanan 
digital dapat diterapkan pada platform 
pendidikan dengan dukungan pemerintah 
melalui pelatihan guru dan pendanaan akan 
bermanfaat bagi siswa di wilayah terpencil 
(Jacobsen et al., 2025). Adapun tantangan 
lainnya ialah ketimpangan sumber daya 
antardaerah, infrastruktur pendidikan yang 
belum merata, keterbatasan kompetensi guru 
serta akses materi pembelajaran yang tidak 
setara (Sholeh et al., 2025).  

Dalam konteks pendidikan inklusif di 
tingkat sekolah dasar, praktik DEI di Jawa Timur 
terhadap siswa sudah cukup tinggi yaitu nilai-
nilai inklusi seperti penghargaan terhadap 
keragaman (Yasin et al., 2023). Metode 
pembelajaran dengan menonton video dapat 
digunakan untuk mengembangkan literasi digital 
kritis siswa melalui analisis dan membantu 
mengatasi kesenjangan akses di sekolah rural 
bagi anak berkebutuhan khusus (Ho & Hafner, 
2025). Adanya  ketimpangan infrastuktur secara 

geografis yang memperburuk kesenjangan 
pendidikan antara wilayah barat yaitu Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) dan timur yaitu 
Nusa Tenggara Timur (NTT), di mana 
infrastruktur dan sumber daya digital 
memengaruhi performa siswa dalam belajar 
(Elvira et al., 2023). Adapun digitalisasi 
pendidikan perlu pemerataan untuk mendukung 
DEI karena kesenjangan geografis menghambat 
efektifitas transformasi ilmu kepada siswa.  
Pemerintah seharusnya dapat mengambil 
langkah korektif untuk lebih fokus memperbaiki 
masalah fasilitas dan sumber daya guru agar 
ketidaksetaraan dari aspek geografis tidak terjadi 
lagi di Indonesia (Elvira et al., 2023). 

Sikap guru di wilayah urban dan rural 
terhadap reformasi pendidikan tampak memiliki 
tantangan besar khususnya dalam implementasi 
kebijakan Merdeka Belajar (Baharuddin & 
Burhan, 2025). Tantangan ini juga tercermin 
dalam kesenjangan infrastruktur digital yang 
menjadi faktor kunci dalam mewujudkan DEI 
(Diversity, Equity, and Inclusion) di dunia 
pendidikan. Keberadaan literasi digital sangat 
penting sebagai sarana untuk menganalisis 
representasi DEI dalam pembelajaran online, 
sekaligus membantu guru mengintegrasikan 
teknologi secara lebih inklusif di kelas (Ho & 
Hafner, 2025). Sekolah di daerah urban 
cenderung lebih diuntungkan melalui fasilitas 
modern dan program pengembangan 
profesional, sementara sekolah di daerah rural 
terus berjuang dengan minimnya sarana, bahan 
ajar, dan tingginya tingkat absensi guru 
(Baharuddin & Burhan, 2025). Reformasi digital 
seharusnya melibatkan guru dari berbagai 
wilayah untuk memastikan tercapainya ekuitas 
pendidikan yang berkelanjutan melalui 
penerapan pendekatan literasi digital. 
 
Dukungan Lembaga Pendidikan di Indonesia 

Dukungan kelembagaan di Indonesia 
memegang peranan yang sangat krusial dalam 
mengimplementasikan prinsip Diversity, 
Inclusion and Equity (DEI) di bidang 
pendidikan. Lembaga pendidikan, baik di tingkat 
sekolah maupun perguruan tinggi, berperan 
strategis dalam mendorong kebijakan DEI 
melalui kepemimpinan yang inklusif dan 
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kebijakan institusional yang adil (Suseno et al., 
2020). Universitas dapat berfungsi sebagai pusat 
riset dan pengembangan sumber daya manusia 
dalam membentuk pendidikan inklusif 
(Rasmitadila et al., 2021). Kepemimpinan yang 
pro-DEI mampu membangun budaya organisasi 
yang menghargai keberagaman, mendorong 
perubahan kurikulum yang inklusif, serta 
memperkuat partisipasi seluruh elemen 
pendidikan (Suseno et al., 2020).  

Selain kepemimpinan, pelatihan guru 
menjadi aspek fundamental dalam penerapan 
kebijakan DEI. Banyak guru reguler yang 
menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas 
inklusif akibat keterbatasan pelatihan, sehingga 
universitas perlu memberikan pendampingan 
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi 
mereka dalam mengajar siswa berkebutuhan 
khusus (Rasmitadila et al., 2021). Tantangan 
juga muncul dalam penerapan pendekatan 
pembelajaran diferensiatif, seperti Differentiated 
Instruction dan Universal Design for Learning, 
karena terbatasnya kesempatan pelatihan, 
termasuk bagi para mentor dalam konteks negara 
berkembang seperti Indonesia (Suseno et al., 
2020). Oleh sebab itu, lembaga pendidikan harus 
menyediakan program pelatihan berkelanjutan 
yang tidak hanya meningkatkan keterampilan 
pengelolaan kelas beragam, tetapi juga 
mengakomodasi kebutuhan siswa secara 
individual. 

Pemerataan akses dan infrastruktur 
pendidikan, terutama dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) juga menjadi 
faktor kunci dalam keberhasilan DEI. 
Kesenjangan regional dan digital antara wilayah 
urban dan rural berdampak langsung terhadap 
ketidaksetaraan akses pendidikan inklusif. 
Lembaga pendidikan perlu memastikan 
ketersediaan fasilitas TIK dan peningkatan 
literasi digital secara merata di seluruh wilayah 
Indonesia. Kolaborasi antara universitas dan 
sekolah inklusif dapat memberikan manfaat 
ganda, baik dalam pengembangan sistem 
instruksi yang efektif maupun penyediaan 
sumber daya manusia yang kompeten 
(Rasmitadila et al., 2022). Kesimpulannya, 
lembaga akademik di Indonesia memiliki 
tanggung jawab moral dan strategis untuk 

menumbuhkan kepemimpinan yang inklusif, 
menyelenggarakan pelatihan guru yang 
berkelanjutan, serta memastikan pemerataan 
infrastruktur TIK sebagai fondasi utama dalam 
mewujudkan sistem pendidikan yang adil dan 
inklusif. 

Hasil sintesis pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa praktik dan problematika 
DEI di Indonesia yang masih belum 
terselesaikan dapat dipetakan ke dalam lima 
tema besar. Pertama, kesiapan aktor pendidikan 
belum merata; sikap guru terhadap pendidikan 
multikultural berbeda antar wilayah dan 
karakteristik demografis, sehingga kebijakan 
seperti MBKM dan Kurikulum Merdeka belum 
selalu berfungsi optimal sebagai ruang 
perjumpaan lintas identitas.  keberagaman-
kesetaraan dan inklusif. Kedua, pendidikan 
multikultural berbasis kearifan lokal berpotensi 
memperkuat kohesi sosial, tetapi membutuhkan 
pengarusutamaan nilai keberagaman dalam mata 
pelajaran serta budaya sekolah yang inklusif 
agar tidak berhenti sebagai wacana.  
keberagaman- kesetaraan dan inklusif. Ketiga, 
inklusi disabilitas dan kesetaraan gender masih 
terkendala kapasitas pedagogis dan hambatan 
kultural; guru belum memadai dalam 
pembelajaran inklusif dan Differentiated 
Instruction, paradigma “pendidikan khusus” 
masih dominan, sementara kesetaraan gender 
dipengaruhi struktur patriarkal dan kerentanan 
berlapis, misalnya perempuan disabilitas. 
Keberagaman, kesetaraan dan inklusif. 
Keempat, digitalisasi bersifat ambivalen: 
membuka peluang pemerataan namun 
memperlebar ketimpangan ketika infrastruktur 
TIK, literasi digital, dan dukungan pendanaan 
tidak setara antara urban–rural dan antar 
wilayah. Kelima, keberhasilan DEI sangat 
ditentukan dukungan kelembagaan dan 
kepemimpinan pro-DEI, pelatihan guru 
berkelanjutan, serta kolaborasi universitas dan 
sekolah yang saat ini belum konsisten. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis penerapan 
keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) 
dalam pendidikan di Indonesia, dengan fokus 
pada kebijakan dan tantangan implementasinya. 
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Meskipun kebijakan seperti Kurikulum Merdeka 
dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) berusaha mengakomodasi 
keberagaman, hambatan signifikan tetap ada, 
termasuk ketimpangan infrastruktur teknologi, 
pemahaman pedagogis yang terbatas oleh guru 
dan hambatan budaya patriarkal dalam 
kesetaraan gender.  Adapun novelty dalam 
penelitian ini terletak pada tiga temuan utama. 
Pertama, pemanfaatan kearifan lokal dalam 
pendidikan multikultural, seperti nilai gotong 
royong dan Dalihan Na Tolu yang memperkuat 
kohesi sosial dan mendukung inklusivitas di 
tengah politik identitas. Kedua, dampak 
digitalisasi terhadap kesenjangan pendidikan, 
terutama di daerah terpencil yang menunjukkan 
pentingnya pemerataan infrastruktur 
Information and Communication Technologies 
(ICT) untuk mengurangi ketidaksetaraan akses 
pendidikan. Ketiga, peran kepemimpinan 
inklusif di lembaga pendidikan, yang terbukti 
krusial dalam mendorong implementasi 
kebijakan DEI secara efektif dan memperkuat 
partisipasi seluruh kelompok dalam pendidikan. 
Studi ini merekomendasikan penelitian lebih 
lanjut untuk mengevaluasi dampak kebijakan 
DEI dengan pendekatan longitudinal di berbagai 
wilayah Indonesia secara khusus.  
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